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Abstract. This study aims to determine the effect of leadership, workload, and compensation on employee turnover
intention. This type of research is quantitative, and the analysis used involves associations with a quantitative
approach. Research conducted at PT. Natura Laboratoria Prima. The study results show that leadership has a
detrimental and important impact on the intention to change jobs. The superior leadership proportionally reduces
the intention to change jobs. The workload level positively and significantly impacts the intention to change jobs.
The greater the workload, the higher the intention to change jobs. Compensation has an adverse and important
impact on the intention to change jobs employees of PT. Natura Laboratoria Prima, meaning that the higher the
compensation, the lower the turnover intention.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, beban kerja, dan kompensasi
terhadap turnover intention karyawan . Jenis penelitian ini kuantitatif dan analisis yang digunakan adalah studi
yang melibatkan asosiasi dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan di PT. Natura Laboratoria Prima.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan mempunyai dampak yang merugikan dan penting terhadap
niat untuk berpindah pekerjaan, Semakin unggul kepemimpinan secara proporsional menurunkan niat untuk
berpindah pekerjaan. Tingkat beban kerja memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap niat untuk
berpindah pekerjaan, semakin besar beban kerja semakin tinggi untuk berpindah pekerjaan. Kompensasi memiliki
dampak yang merugikan dan penting terhadap niat untuk berpindah pekerjaan pada karyawan PT. Natura
Laboratoria Prima, artinya Semakin tinggi kompensasi semakin menurunkan furnover intention.

Kata kunci: Beban Kerja; Kompensasi; Kepemimpinan; Turnover Intention

LATAR BELAKANG

Kegiatan operasional perusahaan bergantung pada sumber daya manusia seperti pegawai
tenaga kerja. Kegiatan operasional perusahaan dilakukan melalui penggunaan sumber daya
manusia sebagai roda penggerak oprasional. Setiap pemimpin, pengelola, dan bagian yang
terlibat dalam urusan sumber daya manusia harus memiliki pengetahuan komprehensif
mengenai persoalan manajemen sumber daya manusia (Widodo, 2015). Keterlibatan karyawan
memiliki peranan krusial dalam pengelolaan sumber daya manusia karena mereka merupakan
aset pokok perusahaan, mengingat operasional tidak dapat berjalan tanpa kontribusi mereka.
Karyawan turut serta secara aktif dalam merancang strategi, sistem, prosedur, dan sasaran yang

perlu dicapai (Hasibuan, 2017).
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Kompleksitas dalam organisasi bertambah sejalan dengan pertumbuhan perusahaan, yang
mengindikasikan bahwa tantangan dalam mengelola sumber daya manusia juga akan semakin
rumit. Tingkat pergantian karyawan yang tinggi, terutama di sektor perusahaan swasta,
merupakan salah satu permasalahan utama yang kerap dihadapi dalam manajemen sumber daya
manusia perusahaan (Firdaus, 2017).

Hasil survei (Badan Pusat Statistik, 2021) juga menunjukkan adanya kenaikan jumlah
pekerja yang berhenti bekerja, dari 5,14% pada 2019 menjadi 7,56% pada 2020. Ketika
mempertimbangkan tingkat keinginan karyawan untuk meninggalkan, dampaknya dapat
sangat penting bagi bisnis dan orang-orang nan terlibat. Oleh karena itu, niat pergantian perlu
diperlakukan sebagai fenomena dan sebagai sifat manusia, kedudukan krusial dalam
keberlangsungan korporasi, baik dari pihak perspektif personal maupun masyarakat. Insiden
terkait pergantian karyawan dapat berdampak buruk pada kinerja perusahaan dalam hal
keuangan, sumber daya, dan motivasi karyawan. Besaran gaji uang didapat menunjukkan
bahwa bisnis telah kehilangan beberapa karyawan. Semua biaya terkait harus ditanggung oleh
perusahaan, mulai dari merekrut pegawai baru hingga memberikan pelatihan, juga termasuk
penggantian staf yang pergi (Pawesti & Wikansari, 2017).

Perusahaan yang berpusat pada komponen pasar dalam negeri mendapat manfaat dari
produk alami untuk sektor makanan, minuman, kosmetik, dan industri farmasi adalah PT.
Natura Laboratoria Prima. Produksi Fasilitas laboratorium modern dan kontrol yang mematuhi
standar internasional digunakan untuk operasi di PT. Natura Laboratoria Prima. Perusahaan ini
terdeteksi mengalami masalah furnover yang tinggi. PT. Natura Laboratoria Prima memiliki
tim beranggotakan 185 individu. Selama tiga tahun terakhir, perusahaan ini telah mencatat
tingkat pergantian karyawan yang tinggi, dampaknya merugikan pendapatan bisnis yang terus
menurun. Bukti dari hal ini terungkap melalui data pergantian karyawan yang terus meningkat
tiap tahunnya.

Tabel 1.1 Data Turnover Karyawan PT. Natura Laboratoria Prima Tahun 2020-2022

Tahun Total Karyawan Turnover
Masuk  Keluar (keluar+masuk)/total
karyawan %

2020 180 60 37 53,9%
2021 185 85 56 76,2%
2022 180 90 21 61,7%

Mean 63,9%

Sumber;: HRD PT. Natura Laboratoria Prima Tahun 2023
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Berdasarkan Tabel 1.1 Angka perputaran karyawan berubah-ubah, seperti yang dapat
diilustrasikan oleh data dari PT. Prima Natura Laboratoria memiliki pergantian karyawan yang
cukup tinggi. Hasil perhitungan menurut rumus yang dikemukakan oleh (Ridho, 2012)
menyajikan perubahan tingkat pergeseran karyawan di perusahaan PT. Prima Natura
Laboratoria pada tahun 2021, mencapai puncaknya 76,2%, yang lebih tinggi dari kenaikan rata-
rata 63,9% selama tiga tahun sebelumnya. Di PT. Natura Laboratoria Prima, tingkat pergantian
karyawan dianggap berlebihan karena melampaui ambang batas rekomendasi sebesar 10%.

Puni et al. (2016) menyatakan bahwa di antara berbagai variabel yang memiliki dampak
pada kemungkinan adanya kecenderungan untuk berpindah pekerjaan di suatu organisasi
meliputi tingkat gaji, pencapaian dalam pekerjaan, peluang pengembangan karir, beban kerja,
kondisi lingkungan kerja, kepuasan terhadap pekerjaan, gaya kepemimpinan, prospek promosi,
komitmen dari pihak karyawan, dan kompensasi. Mobley (2011) membahas berbagai faktor,
termasuk unsur-unsur demografis dan karakteristik personal individu, faktor-faktor organisasi
dan lingkungan kerja, serta aspek-aspek konten pekerjaan, dalam kaitannya dengan niat
pergantian. Beberapa faktor yang termasuk dalam lingkup organisasi dan lingkungan kerja
yang memengaruhi niat pergantian meliputi tingkat gaji, peluang promosi, lingkungan rekan
kerja, dan gaya kepemimpinan.

Menurut interpretasi dari elemen-elemen yang telah diuraikan di atas yang memiliki
dampak pada niat pergantian, kepemimpinan melibatkan suatu proses yang memengaruhi arah
tujuan organisasi, mempengaruhi tingkah laku para pengikut guna mencapai tujuan tersebut,
serta memengaruhi kelompok dan budaya organisasi (Rivai, 2009). Keberhasilan atau
kegagalan perusahaan/korporasi yang berfokus pada bisnis dan masyarakat sering kali
dikaitkan dengan kualitas kepemimpinan, yang pada umumnya diartikan sebagai keberhasilan
atau kegagalan dalam kepemimpinan. Dengan demikian, setiap pemimpin bertanggung jawab
untuk memberikan arahan, mengembangkan potensi, menggerakkan, dan membimbing seluruh
karyawan dalam pertimbangan ini.

Pergantian karyawan merupakan bukti konkrit dari turnover intention nan berdampak
pada perusahaan atau organisasi. Pembagian tugas yang tidak merata dapat memberikan efek
negatif, terutama bagi karyawan yang merasakan kelelahan (Fauziridwan et al., 2018). Tingkat
beban kerja yang meningkat akan menyebabkan kemampuan kerja karyawan menurun, yang
akan berdampak negatif pada kualitas pekerjaannya saat menyelesaikan suatu tugas. Beban
tugas yang berlebihan dapat menimbulkan risiko bagi karyawan dan dampak negatif pada
bisnis, karena memerlukan lebih banyak waktu dari yang seharusnya karyawan habiskan

dengan perusahaan agar pekerjaan mereka dapat diselesaikan dengan baik. Menurut
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interpretasi definisi Robbins dan Hakim tentang beban kerja dalam penelitian oleh Fauziridwan
et al. (2018), peningkatan dalam beban pekerjaan sering kali menyebabkan peningkatan tingkat
stres pada karyawan. Karyawan akan merasakan adanya tekanan secara fisik maupun pikiran
nan dilakukan pada tugas-tugas yang harus mereka laksanakan terus bertambah tanpa
memberikan cukup waktu untuk menyelesaikannya secara efektif.

Sebagai employer, perusahaan memberikan kompensasi kepada stafnya setara atau
bahkan melampaui standar upah minimum di daerah setempat. Faktor kunci yang
mempengaruhi bagaimana serta alasan mengapa individu memilih bekerja di satu perusahaan
daripada yang lain. Memberikan gaji yang sesuai dapat berpotensi mengurangi niat karyawan
untuk meninggalkan posisi mereka (Mondy, 2008). Menurut Putrianti et al., (2014) menurut
pandangan yang mengemukakan bahwa elemen kompensasi memiliki peran dalam
mempertimbangkan apakah keinginan karyawan untuk keluar akan diperhitungkan. Tingkat
kepuasan karyawan dapat dipengaruhi oleh tingkat upah yang adil. Salah satu faktor penentu
apakah seseorang akan tetap bekerja di perusahaan saat ini atau mencari peluang di tempat lain
adalah sejauh mana gaji/upah yang diterima karyawan memuaskan mereka atau merasa tidak
puas dengan itu.

Berdasarkan litertur, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan, beban kerja, dan kompensasi terhadap turnover intention karyawan (Studi

Kasus Karyawan Pada PT. Natura Laboratoria Prima)”

METODE PENELITIAN

Jenis analisis yang digunakan dalam analisis ini adalah studi yang melibatkan asosiasi
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan di PT. Natura Laboratoria Prima, yang
berfungsi sebagai lokasi penelitian untuk penyelidikan ini yang berada di J1. Stadion No.26,
Sidomukti, Pandaan, Kec. Pandaan, Pasuruan, Jawa Timur. Populasi penelitian terdiri dari 185
karyawan di PT. Natura Laboratoria Prima. Metode seleksi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling. Metode pengambilan sampel probabilitas dengan kriteria
khusus melibatkan penggunaan teknik pengambilan sampel purposif. Dalam penelitian ini,
purposive sampling digunakan untuk memilih sampel, dan sampel dimasukkan hanya jika
mereka memenubhi kriteria, Sampel penelitian terdiri dari 130 individu yang dipilih berdasarkan
kriteria. Jenis dan sumber data yaitu terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
melalui wawancara dan kuesioner. Data sekunder dari referensi buku, data Perusahaan dan
artikel. Kuesioner telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas menggunakan IBM

SPSS versi 22 (Statistical Package for Social Sciences). Uji reliabilitas menggunakan rumus
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alfa Cronbach (koefisien alpha cronbach). Penelitian ini menggunakan model analisis regresi.
Metode analisis dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Untuk uji

hipotesis dengan menggunakan Uji T (parsial), Uji f (simultan) dan Koefisien Determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada penelitian ini pada uji konvensional untuk asumsi meliputi uji normalitas,
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel dependen dan
independen yang digunakan terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu data
terdistribusi normal atau mndekati normal. Untuk menguji suatu kenormalan suatu data dapat
melihat penyebaran data pada grafik normal p-p plot. Jika suatu grafik penyebaran data
mengikuti garis lurus maka data tersebut dapat dikatan normal, selain itu dapat dilihat juga
pada tes normality Kolmogorov-s , apabila data lebih dari 0.05 maka data dapat dikatakan
normal.

Gambar 1 Distribusi Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TURNOVER ITENTION
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Melihat Gambar 1, data tersebut dapat disarikan bahwa sudah terdistribusi dengan
normal dikarenakan data ploting atau titik mengikuti dan disekitar garis diagonal. Pada Tabel
1, Terlihat bahwa nilai tersebut mengindikasikan probabilitas p atau Asymp. Sig (2-tailed) yaitu
sebesar 1.188, sehingga nilai lebih besar dibandingkan 0.05 (5%). Hal tersebut memiliki arti
asumsi normalitas terpenuhi dan data terdistribusi normal. Berikut pengujian normalitas

berdasarkan uji statistic non parametrik Kolmogoroc Smirnov (KS)
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Tabel 1 Hasil Perhitungan Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 130
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 7.20286713
Most Extreme Differences Absolute 104
Positive .104
Negative -.055
Kolmogorov-Smirnov Z 1.188
Asymp. Sig. (2-tailed) 119

a. Test distribution is Normal.
Sumber; Data Primer diolah 2023

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas memeriksa apakah ada korelasi yang signifikan antara variabel
independen dalam model regresi linier multivariat. Multikolinearitas tidak ada dalam data jika
nilai toleransi melebihi 0,10 atau 0,1 dan nilai VIF tetap di bawah 10.
Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Kepemimpinan 709 1.410
Beban Kerja 951 1.052
Kompensasi 720 1.390

Sumber: Data Primer diolah 2023

Berdasarkan Tabel 1 bisa dipahami bahwa nilai tersebut tolerance kepemimpinan
sebesar 0.709, nilai beban kerja dengan jumlah yang sama seperti 0.951 dan nilai kompensasi
sebesar 0.720. Nilai VIF dari tiap variabel, yakni kepemimpinan, dengan besaran yang sama,
yaitu 1.410, beban kerja sebesar 1.052 dan kompensasi sebesar 1.390. Melihat dari besaran
masing masing nilai tolerance > 0.10 dan nilai < 10 memiliki arti bahwa dalam penelitian ini,
tidak terdapat tanda-tanda adanya multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Maksud dari pemeriksaan heteroskedastisitas adalah untuk memverifikasi apakah data
memiliki variasi yang berbeda-beda, secara umum tak dipengaruhi oleh pola tertentu dalam

pergerakannya, atau tak berkumpul dalam pola garis yang spesifik.

60 | EBISMEN - Vol. 2 No.3 September 2023



E-ISSN : 2962-7621-P-ISSN : 2962-763X, Hal 55-70

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: TURNOVER ITENTION
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Berdasarkan grafik Scatterplot terlihat lokasi-lokasi tersebar seacara merata apakah
diposisikan lebih tinggi atau lebih rendah dari nilai nol sumbu Y. Ini menyiratkan bahwa
ketidakseragaman varians dalam model regresi tidak terjadi, sehingga model regresi dapat
diandalkan untuk melakukan prediksi turnover itention berdasarkan masukan variabel

independennya

4. Uji Autokorelasi
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Change Statistics
Std. Error| R
R |Adjusted| ofthe | Square F Sig. F | Durbin-
Modell R |Square|R Square| Estimate | Change |Change|df1|df2| Change | Watson
1 5343 285 216 3.060 4721 9.238( 3| 31 000 2.065

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban
Kerja, Kepemimpinan
Sumber: Data Primer diolah 2023

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson hasil regresi pada penelitian
ini yaitu sebesar 2.065 yang mana nilai tersebut lebih besar dari DI (batas bawah) yaitu

1.6667 dan Du (batas atas) sebesar 1.7610 yang dapat dilihat pada Tabel DW, sehingga dapat

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi pada penelitian.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4 Hasil Analisis Linear Berganda

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.494 3.510 4.984 .000
Kepemimpinan -.530 120 -.585 -4.423 .000
Beban Kerja 510 .199 .340 2.569 015
Kompensasi -.445 .166 -.354 -2.680 012

a. Dependent Variable: Turnover Itention
Berdasarkan Tabel 3 dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:

Y =17.494-0.530 X1 +0.510 X2 - 0.445 X3

Melihat persamaan regresi yang telah diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 17.494
yang memiliki arti jika kepemimpinan (X1), beban kerja (X2) dan kompensasi (X3) bernilai 0
yaitu tidak ada perubahan pada masing masing variabel maka nilai turnover intention (Y)

adalah 17.494.

Koefisien regresi (B) variabel kepemimpinan (X1) adalah — 0.530, yang memiliki arti
apabila variabel independen lainnya bernilai tetap dan kepemimpinan meningkat sebesar 1
satuan, maka turnover intention (Y) mengalami penuruan sebesar — 0.530. Akibatnya, jika
kepemimpinan meningkat, niat untuk meninggalkan organisasi juga akan meningkat, dan

sebaliknya, jika kepemimpinan melemah, hal yang sama akan berlaku.

Dengan asumsi variabel independen lainnya tetap tidak berubah, ketika beban kerja
meningkat satu unit, niat turnover (YY) diproyeksikan meningkat sebesar 0,510, seperti yang
ditunjukkan oleh koefisien regresi (B) dari variabel beban kerja (X2). Korelasi positif antara
beban kerja dan niat turnover menyiratkan koneksi searah, di mana beban kerja yang lebih
tinggi sesuai dengan peningkatan turnover intention, dan sebaliknya, pengurangan beban kerja

berkaitan dengan turnover intention yang lebih rendah.

Koefisien regresi (B) variabel kompensasi (X3) adalah — 0.445, yang menghasilkan
penurunan -0,445 dalam turnover intention (Y) sambil menjaga variabel independen lainnya

konstan dan meningkatkan kepemimpinan sebesar 1 unit. Akibatnya, peningkatan gaji
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menyebabkan pengurangan niat turnover; Sebaliknya, penurunan gaji menghasilkan

peningkatan niat turnover.

Uji Hipotesis
1. Uji T (parsial)
Tabel 5 Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.494 3.510 4.984( .000
Kepemimpinan -.530 120 -.585] -4.423( .000
Beban Kerja S10 .199 .340 2.569( .015
Kompensasi -.445 .166 -.354] -2.680] .012

a. Dependent Variable: Turnover Itention
Sumber: Data Primer diolah 2023

1. Kepemimpinan (X1) terhadap Turnover Itention (Y)

Variabel kepemimpinan memberikan dampak yang merugikan dan penting terhadap
niat untuk berpindah pekerjaan, semakin unggul kepemimpinan maka semakin mengurangi
intensi pergantian karyawan PT. Natura Laboratoria Prima, uji t menunjukan bahwa nilai
signifikansi kepemimpinan (X1) terhadap turnover intention (Y) adalah 0.000 < 0.05 dengan
nilai t hitung -4.423 <t tabel 1.978,,

2. Beban Kerja (X2) terhadap Turnover Itention (Y)

Pada karyawan PT. Natura Labotaria Prima peningkatan beban kerja menghasilkan
pengurangan yang lebih substansial dalam niat turnover. Beban kerja menunjukkan pengaruh
positif dan penting pada niat turnover, dapat dilihat pada hasil uji t variabel kedua beban kerja
(X2) memiliki nilai signifikansi 0.015 < 0.05 dengan nilai t hitung 2.569 >t tabel 1.978.

3. Kompensasi (X3) terhadap Turnover Itention (Y)

Ketika pendapatan meningkat, kemungkinan karyawan PT. Natura Labotaria Prima
berencana untuk berhenti dari pekerjaan mereka menurun. Pendapatan menunjukkan efek yang
kuat dan merugikan pada niat turnover, dapat dilihat dari hasil uji t menunjukan bahwa nilai
signifikansi kompensasi terhadap turnover intention (Y) adalah 0.012 < 0.05 dengan nilai t

hitung -2.680 < t tabel 1.978.
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2. Uji F (simultan)

Tabel 6 Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 128.467 3 42.822 9.238 .000?
Residual 143.704 31 4.636
Total 272.171 34

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban Kerja , Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Turnover Itention
Sumber: Data Primer diolah 2023
Berdasarkan hasil uji f diketahui kepemimpinan (X1), beban kerja (X2), dan
Kompensasi (X3) secara bersama sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention (Y) dengan nilai f hitung 9.238 > F table 3.07 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05.
3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square
1 687* 472 421

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Beban Kerja ,
Kepemimpinan
Sumber: Data Primer diolah 2023

Std. Error of
the Estimate

2.15305

Berdasarkan Tabel 7, Hasil pemeriksaan mengungkapkan bahwa skor R’ disesuaikan sebesar
0,421 menandakan bahwa faktor-faktor yang terkait dengan kepemimpinan, beban kerja, dan
kompensasi dapat menjelaskan 42,1% dari variabilitas dalam variabel niat turnover, sedangkan

faktor-faktor yang tidak termasuk dalam akun model penelitian untuk 57,9% sisanya.

Pembahasan Hipotesis
1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Turnover Intention

Kepemimpinan di PT. Natura Labotaria Prima menunjukkan pengaruh penting dan
merugikan pada niat keberangkatan kerja karyawan, menandakan bahwa semakin kuat
kepemimpinan, semakin besar kecenderungan bagi karyawan untuk mempertimbangkan
berganti pekerjaan. Sebaliknya, ketika kepemimpinan lebih lemah, individu menunjukkan
kecenderungan yang lebih sedikit untuk mencari pekerjaan alternatif., sesuai dengan
pendidikan terakhir responden mayoritas sarjana S-1. Yang mana membutuhkan sosok

pemimpin yang dapat menetapkan strategi efisiensi organisasi yang lebih efektif, kebijakan
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keuangan yang disempurnakan, atau metode produksi yang ditingkatkan dapat berkontribusi
positif. Sebaliknya, itu memerlukan bentuk kepemimpinan yang mampu menarik dan
menginspirasi pengikut untuk melampaui hasil yang diproyeksikan. Memastikan bahwa
karyawan mengerahkan upaya maksimal, menunjukkan kejujuran, dan mempertahankan
loyalitas kepada perusahaan, sehingga meningkatkan kinerja mereka, dapat dicapai dengan
mengamati efektivitas kepemimpinan dalam mempengaruhi bawahan melalui visi,
memancarkan karisma, motivasi, dan inspirasi, menumbuhkan stimulasi intelektual dan kreatif,
dan menunjukkan penghargaan untuk tenaga kerja mereka. Dengan memanfaatkan bawahan,
seorang pemimpin dapat mencapai tujuan mereka. Baik dorongan internal maupun eksternal
dan insentif dapat memotivasi bawahan, didorong oleh keyakinan bahwa kebutuhan dan tujuan
mereka akan terpenuhi. Motivasi eksternal, di sisi lain, berasal dari upaya supervisor untuk
memenuhi kebutuhan tim, menciptakan rasa nyaman dan mengurangi kemungkinan mereka
mencari transisi pekerjaan.

Hasil penelitian ini selaras dengan teori yang dijelaskan oleh (Mobley, 1989) dalam
Rambi, & Rumawas (2020) tingkah laku kepemimpinan dianggap sebagai komponen penting
yang memengaruhi integritas organisasi dan secara terang-benderang atau tidak terucap
memengaruhi niat karyawan untuk resign. Dalam suatu perusahaan, terciptanya interaksi yang
baik antara pemimpin dan karyawan dapat membuat karyawan merasa nyaman dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Kepemimpinan yang baik akan berdampak pada
pencapaian tujuan organisasi, dan perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin dapat menjadi
teladan bagi para pengikutnya dalam menjalankan tugas mereka. Oleh karena itu, karyawan
cenderung tinggal lebih lama di perusahaan ketika mereka merasa nyaman dengan lingkungan
kerja yang diberikan.

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention

Beban Kerja di PT. Natura Labotaria Prima Menyatakan bahwa beban kerja yang
berlebihan berdampak baik dan signifikan terhadap hasrat karyawan untuk keluar atau pindah
dari perusahaan (turnover intention). Hal ini berarti, karena karyawan merasa beban kerja yang
diberikan terlalu banyak, mereka merasa ingin keluar dari perusahaan, Mayoritas responden
memiliki masa kerja 1-5 tahun yang menunjukkan bahwa para karyawan PT. Natura Labotaria
Prima cenderung tidak betah bekerja lebih dari 5 tahun dan lebih memilih untuk keluar dari
perusahaan karena merasa beban kerja terlalu berat yang dapat merugikan karyawan sebab
Apabila tugas yang diperintahkan terlalu berat untuk dilakukan, sedangkan kemampuan
karyawan tidak mampu memenuhi standar tuntutan pekerjaan, maka akan berakibat pada

menurunnya produktivitas karyawan yang selanjutnya dapat berdampak pada penurunan
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efektivitas kerja yang dilakukan serta kualitas pekerjaan karyawan yang sangat rendah dalam
menyelesaikan suatu tugas, berkaitan dengan pekerja merasa sangat terbebani dengan
pekerjaan yang ada dan akhinya karyawan mempunyai niat pindah kerja di perusahaan lain.

Temuan penelitian ini sama dengan sudut pandang yang diperkenalkan oleh Wulansari,
Subroto, & Mardiati (2022), menunjukkan dampak beban kerja terhadap turnover intention.
Beban kerja karyawan sangat bergantung pada struktur organisasi yang mapan, fakta yang
diakui secara luas. Dalam perusahaan yang sama, tanggung jawab karyawan berfluktuasi
berdasarkan beban kerja. Praktik rotasi peran pekerjaan perusahaan dapat menyebabkan
pergantian yang sengaja menempatkan seseorang pada posisi yang tidak pantas. Tersebut dapat
dibuktikan oleh Fauziridwan, Adawiyah, & Ahmad (2018), yang menyarankan bahwa
ketidakcocokan, meningkatkan tugas kerja dapat menjadi hasil dari meningkatnya peran dalam
suatu pekerjaan lalu menambah kecenderungan karyawan mengabaikan pekerjaan mereka.

3. Pengaruh Kompensasi terhadap Turnover Intention

Kompensasi di PT. Natura Labotaria Prima menunjukkan bahwa berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap turnover intention karyawan, artinya semakin tinggi kompensasi yang
diberikan dengan demikian maka akan jadi semakin tinggi juga semangat kerja karyawan
sehingga memperkecil dampak turnover intention dan sebaliknya, sesuai dengan status
pernikahan mayoritas belum menikah, hal ini menandakan bahwa perhatian perusahaan dalam
memberi kompensasi seperti pemberian gaji yang sesuai dengan perjanjian, pemberian insentif
yang sesuai dengan hasil kerja karyawan yang ada serta dilakukan secara adil, pemberian
tunjangan hari raya dan tunjangan kesehatan, kompensasi sangat diharapkan oleh karyawan
yang belum menikah untuk menabung dan berinvestasi jangka panjang karena seiring dengan
kenaikan kebutuhan ekonomi yang terus meningkat, kompensasi yang diberikan bisa di anggap
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga menurunkan niat karyawan untuk
meninggalkan perusahaan.

Sesuai alasan yang diberikan, kesimpulan yang diambil dari penelitian ini sesuai
dengan penyelidikan sebelumnya yang dilakukan oleh Dhyan Parashakti & Irfan Setiawan
(2019); Sivarethinamohan & Aranganathan (2015); Widayati (2016), yang semuanya
menggarisbawahi dampak substansial dari gaji karyawan pada niat untuk meninggalkan
pekerjaan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Zulfa & Azizah (2020) menyatakan kompensasi berpengaruh tidak siginfikan terhadap
turnover intention.

4. Pengaruh Kepemimpinan, Beban Kerja, dan Kompensasi terhadap Turnover

Intention
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Kepemimpinan, Beban Kerja, dan Kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Turnover Intention. menunjukan bahwa nilai F hitung 9.238 > F tabel 3.07
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang artinya variabel independent yang terdiri dari
kepemimpinan, beban kerja dan kompensasi secara simultan atau secara bersama sama
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention dan H4 diterima.

Hasil uji koefisien determinasi (R2) 42,1% variabel turnover intention dapat dijelaskan
oleh variabel kepemimpinan, beban kerja, dan kompensasi, sedangkan sisanya 57,9% dapat
dijelaskan oleh variable lain, sesuai dengan struktur karyawan PT. Natura Laboratoria Prima,
dimana 75% adalah karyawan kontrak dan 25% adalah karyawan tetap, maka turnover rate ini
bisa menjadi suatu masalah besar. Kecenderungan responden untuk meninggalkan organisasi
terutama lebih jelas ketika mereka memegang status karyawan kontrak. Di zaman sekarang,
banyak perusahaan menawarkan individu yang baru direkrut status pekerjaan kontrak sebagai
sarana untuk menilai kinerja mereka sebelum mempertimbangkan mereka untuk posisi
permanen, akan tetapi kebanyakan karyawan sudah tiga kali teken kontrak yang mana
seharusnya perusahan mengangkat status karyawan kontrak menjadi karyawan tetap, hal itu
tidak di lakukan oleh perusahaan karena penghematan biaya pengeluaran perusahaan. Hal ini
berarti harapan karyawan PT. Natura Laboratoria Prima, Mempromosikan individu dengan
status pekerjaan kontrak untuk menjadi karyawan tetap adalah salah satu faktor yang
mengurangi contoh karyawan bermotivasi tinggi meninggalkan organisasi.

Penelitian ini mendapat dukungan dari hasil riset yang dilakukan Sakul (2018)
memberitahukan bahwa harapan pergantian karyawan (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh
kepemimpinan (X1), kompensasi (X2), dan beban kerja (X3) yang menyangkut keseluruhan.
Tingkat leadership, gaji yang memadai, dan tugas yang seimbang dengan standar Analisis
Beban Kerja akan mengurangi keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan.
Kepemimpinan dapat meningkatkan dukungan terhadap bawahannya seperti, dukungan dari
pimpinan dengan menghargai ide atau masukan dari bawahannya dan pimpinan
memperhatikan kenyamanan kerja terhadap karyawannya. Selain itu, kepemimpinan dapat
meyakinkan karyawan bahwa perusahaan akan memperhatikan kesejahteraan karyawan atas
peningkatan kinerja. Dimana, melalui proses dukungan tersebut diharapkan karyawan
memperoleh kinerja yang efektif serta menurunkan tingkat turnover intention. Beban kerja
yang ada dapat disesuaikan dengan kapasitas kerja, seperti memberikan target penjualan
dengan menyesuaikan kemampuan rata-rata pada karyawannya dan penggunaan jam kerja
yang harus sesuai standar pekerjaan. Dengan demikian beban kerja yang semakin baik akan

menurunkan tingkat turnover intention. Kompensasi dapat disesuai atas kontribusi dan prestasi
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kinerja karyawan, seperti dalam pemberian gaji yang sesuai, adanya tunjangan kesehatan dan
fasilitas dari perusahaan. Dengan demikian kompensasi yang tinggi akan menurunkan tingkat

turnover intention.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kepemimpinan mempunyai dampak yang merugikan dan penting terhadap niat untuk
berpindah pekerjaan, Semakin unggul kepemimpinan secara proporsional menurunkan niat
untuk berpindah pekerjaan. Tingkat beban kerja memiliki dampak yang positif dan signifikan
terhadap niat untuk berpindah pekerjaan, semakin besar beban kerja semakin tinggi untuk
berpindah pekerjaan. Kompensasi memiliki dampak yang merugikan dan penting terhadap niat
untuk berpindah pekerjaan pada karyawan PT. Natura Laboratoria Prima, artinya Semakin

tinggi kompensasi semakin menurunkan turnover intention
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